





KATA PENGANTAR

Sesuai dengan tujuan penerbitannya, jurnal ini dimaksudkan sebagai sarana
pertukaran informasi antar akademisi, pelaku bisnis, pejabat pemerintah dan mahasiswa.
Tulisan-tulisan yang ada didalamnya meliputi bidang-bidang ekonomi, teknik, kimia,
matematika, biologi, lingkungan, dan komputer yang diarahkan pada penyebaran
informasi dan hasil penelitian pada bidang-bidang tersebut.

Seperti edisi terdahulu, tulisan yang dimuat pada edisi kali ini masih mayoritas dari
kalangan staf pengajar (dosen) walaupun sebenarnya Jurnal BEST tidak hanya menerima
tulisan dari kalangan akademisi, akan tetapi diharapkan juga partisipasinya dari kalangan
diluar akademisi. |

Untuk memelihara mutu dan manfaatnya, tulisan-tulisan yang masuk ke meja
redaksi benar-benar ditelaah dan dipilih untuk diterbitkan, sehingga sangat kecil
kemungkinan bahwa tulisan-tulisan yang tidak bermutu dan asal-asalan akan diterbitkan
dalam jurnal ini. Setiap tulisan yang diterima redaksi diteliti oleh anggota-anggota redaksi
yang mempunyai keahlian dalam bidang-bidang yang bersangkutan. Hanya tulisan yang
sudah diuji keadaannya yang akhirnya lolos dari meja redaksi.

Redaksi jurnal ini mengundang seluruh pihak yang ingin menyumbangkan buah
pikiran dan temuan-temuan dalam bentuk tulisan untuk mengirimkan tulisan tersebut ke
kantor redaksi.

Semoga jurnal ini dapat mendukung perkembangan ilmu pengetahuan di
Indonesia.

Medan,  April 2008

Redaksi
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Hubungan Kepemimpinan Dengan Disiplin Kerja Karyawan Pada Rumah Sakit Vita Insani P. Siantar

Tujuan dan Kemampuan ikut
mempengaruhi  tingkat  kedisipiinan  karyawan.
Tuuan yang akan dicapai harus jelas dan
ditetapkan secara ideal, serta cukup menantang
bagl kemarmpuan karyawan bersangkutan, agar dia
bekerfa sungguh-sungguh  dan  disiplin  datam
mengerdkannya.

b. Teladan pemimpin

Teladan pemimpin sangat berperan dalam
menrentukan  kedisiplinan  karyawan  karena
pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para
bawahannya. Pimlinan hares memben contoh yang
baik, berdisiplin yang baik, jujur, adil serta sesuai
kata dengan perbuatan. Dengan teladan pimpinan
yang baik, kedisiplinan bawahan pun akan ikul
baik. Jika teladan pimpinan kurang baik para
bawahan pun kurang disiplin.

c. Balas Jasa ( Gaji dan Kesejahteraan

Batas Jasa (Gaji dan Kesejahteraan) ikut
mempengaruhi kedisiplinan karyawan karena balas
jasa akan memberikan kepuasan dan kedntaan
xaryawan terhadap perusahaan atau pekerjaannya.
Jka keantaan karyawan semakin bak terhadap
pekerjaan, kedisiplinan mereka akan semakin baik
pula.

d. Keadilan

Keadilan  ikut mendorong terwujudnya
kedisiplinan karyawan, karena ego dan sifat
manusia yang selalu merasa dirinya penting dan
minta diperlakukan sama dengan manusia lainnya.

e, Waskat

Waskat  (pengawasan  ketat) adalah
tindakan nyata vyang paling efektif daim
mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan.
Dengan waskat berarti at@san harus aktif dan
langsung mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah
kerja dan prestasi kerja bawahannya. Hal ini berarti
atasan hanus sefalu ada / hadir ditempat kerja agar
Capat mengawasi dan memberikan petunjuk jika
ada bawahannya yang mengalami kesufitan dalam
menyelesaikan pekerjaannya.

f. Sanksi Hukuman

Sanksi hukuman berperan penting dalam
memelihara kedisiplinan karyawan. Dengan sanksi
hukuman yang semakin ketat, karyawan akan
semakin  takut melanggar peraturan-peraturan
perusahaan, skap dan  perlaku  indisipliner
karyawan akan berkurang.

. Ketegasan

Ketegasan pimpinan dalam melakukan
tindakan akan  mempengaruhi  kedisiplinan
karyawan perusahaan. Pimpinan harus berani dan
tegas pertindak untuk menghukum setiap karyawan
yang indisipliner sesuai dengan sanksi hukuman
yang telah ditetapkan. Denaan demikian pimpinan
akan dapat memelihara kedisiplinan xaryawan
perusahaan.

h. Hubungan kemanusiaan

Hubungan kemanusiaan yang harmonis
diantara sesama karyawan ikut mencptakan
kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan.
"teraptanyz human relationship vang serast akan
mewujudkan lingkungan dan suasana kerja yang
nyaman.

3. Pembahasan

Dari hasil  uji reliabilitas  angket
kepemimpinan dikonsultasikan pada fues Maka
Turg dapat diketahui bahwa Mg = Tatel sebesar
(0,628 > 0,444) pada taraf signifikan 95 % atau
alpa 5 % dengan demikian reliabilitas angket yang
diberikan termasuk dalam kategori cukup.

Dari hasil uji reliabilitas angket disiplin kerja
dikonsultasikan pada Mg M3K2 fan dapat
diketahui DAhWa Fung > Tl SeDesar (0,628 >
0,444) pada taraf signifikan 95 % atau alpa 5 %
dengan demikian reliabilitas angket yang diberikan
termasuk dalam kategori cukup.

Untuk mengethaui ada tidaknya hubungan
kepemimpinan dengan disiplin kerja pada Rumah
Sakit Vita Insani Pematang Siantar digunakan
rumus produc moment yaitu :

. any—(ZxXZy)
ny x*-(2x) Yy - y)

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai r
sebesar 0,494. Besamya nilai Mg Selanjuinya
dibandingkan dengan fu. Dan hasil perhitungan
tersebut bila dibandingkan dengan batas taref
signifiken yang terdapat pada rues dengan N = 30
dan tingkat kepercayaan 95 % yaitu 0,361 maka
koefisien korelasi r,, adalah cukup (berada di atas
taraf Sgnifikan o).

Untuk mementukan apakah hipotesis
diterima atau ditolak digunakan rumus "t korelasi”
sebagal benkut :

rvn-2
vi-r

Dari hasil perhitungan diperoleh nilal Yy
sebesar 3,00, Selanjutnya nilai thary tersebut
dibandingkan  dengan sy dengan  taraf

t:=
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kepercayaan 95 % dari alpa (a=0,05) derajat
kebebasan n-2 = 30 -2 = 28 diperoleh nilai e
sebesar 1,70. Dengan demikian tamuy > tase (3,00
> 1,70) sehingga hipotesis yang mengatakan ada
hubungan yang positif dan signifikan antara
kepemimpinan dengan disiplin kerja karyawan
dapat diterima.

4. Kesimpulan dan Saran

4.1, Kesimpulan

1. Strukiur organisasi pada Rumah Sakit Vita
Insani Pematang Siantar adalah berbentuk garis
dan star dimana kekuasaan dan tanggung
jawab mengalir dan satu gans lurus dan
masing-masing bagian bertanggung jawab
terhadap bagian yang dibawahinya, oleh
karena itu pelimpahan wewenang didalam
meiakukan kegiatan;pekerjaan harus
dikhhususkan secara sempuma dan kegiatan-
kegiatan itu hams jelas ditentukan dan
dikelompokkan agar lebih efektif dalam
mencapai tujuan organisasi.

2. Dari hasil perhitungan korelasi Product Moment
untuk mengetahui variable X dengan variable
Y. diperoleh nilai 1 ymeg Sebesar 0,494 dan r
table sebesar 0,361. Ini menunjukkan bahwa r
hfwng > r we dan hubungan antara kedua
variable dalam kategori hubungan yang sangat
tinggi.

3. Dari perhitungan uji t diperoleh nilai themg =
3,00 dan harga tuwe 1,70 karend timng < tave
(3,00 > 1,70) pada taraf kepercayaan 95% dan
alpha 0,05 derajat kebebasan (dk)“28, maka
dengan demikian hipotesis yang menyatakan
"hubungan kepemimpinan dengan disiplin kerja
karyawan pada Rumah Sakit Vie Insani
Pematang Siantar” diterima.

4.2, Saran

1. Dari penelitian ini kiranya dapat menjadi bahan
masukkan kepada Rutnah Sakit Vita Insani
'ematang Siantar, khususnya bagi pimpinan
atau kepala bagian dan karyawan agar lebih
memperhatikan hal-hal yang herkaitan dengan
disiplin kerfa karyawan.

2. Disiplin kerja sangat diperiukan dalam
organisasi atau instansi, untuk itu disarankan
kepada pimpinan atau kepala bagian dan
karyawan Rumah Sakit Vita Insani Pematang
Siantar selalu menegakkan sikap disiplin kerja
untuk memperlancar jalannya roda kegiatan
organisas atau instansi dan untuk menunjukkan
sifat yang balk dalam mencapal tujuan
organisasi atau instansi yang telah ditetapkan.
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